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ABSTRAK 

Makrofungi khususnya divisi Basidiomycota, merupakan salah satu kelompok utama 

organisme pendegradasi. Organisme ini mampu menghasilkan enzim-enzim 

pendegradasi yang penting seperti lignoselulosa, selulase, ligninase, dan hemiselulase, 

sehingga siklus materi di alam dapat terus berlangsung. Hutan Lindung Gunung 

Burangrang memiliki kondisi lingkungan yang sangat mendukung bagi pertumbuhan 

jamur, namun belum ada informasi mengenai keberadaan makrofungi. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui: 1) keanekaragaman makrofungi yang ditemukan 

di Hutan Lindung Gunung Burangrang, 2) karakteristik morfologi makrofungi, dan 3) 

faktor abiotik yang mempengaruhi sebaran makrofungi di kawasan Hutan Lindung 

Gunung Burangrang, Kabupaten Bandung Barat. Pengamatan dilakukan pada bulan 

Februari - Maret 2022 menggunakan metode kombinasi antara line transect dan kuadran 

garis. Pencuplikan dilakukan di berapa lokasi yang dipilih secara purposif dengan plot 

10 x 100 m2 dengan jumlah masing-masing transek terdapat 10 buah sub-plot berukuran 

10 x 10 m2 dengan mencatat faktor abiotik, dokumentasi dan pengawetan makrofungi. 

Identifikasi makrofungi dilakukan berdasarkan karakter morfologi yaitu tudung (cap), 

warna, dan tangkai (stipe). Analisis data menggunakan Indeks Keanekaragaman 

Shannon Wiener untuk menghitung keanekaragaman. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa terdapat 34 jenis makrofungi yang terdiri dari 20 genus. Genus yang menarik dan 

tidak ditemukan oleh penelitian sebelumnya adalah Descomyces. Makrofungi paling 

banyak ditemukan pada ketinggian 1700-1750 mdpl, dan ditemukan pada serasah-

serasah, kayu lapuk, dan tanah. Secara berurutan indeks keanekaragaman dari setiap 

plot yaitu 0,70 yang berarti keanekaragamannya rendah, 1,050 yang berarti 

keanekaragamannya rendah dan 1,85 yang berarti keanekaragamannya sedang. 

Makrofungi biasa hidup pada suhu udara 17- 22°C, dengan kelembaban udara 72 – 76 

% dan kelembaban tanah 65-67%, dan pH tanah 5-6.  
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